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Nama Narasumber :

Tzia

Pekerjaan

HariTanggal

Lakasi

I. Praktek-praktek etnoekologi
1. Kapan biasanva Anda menmlai menanam padi? Apakah ada waktu tertentu yang dianggap
paling baik untuk menanam?

[

. Berapa lama proses tanam hingza panen” Apa saja vang mempengarvhi durasi tersebut?

Kapan waktu yvang dianggap tepat untuk memanen padi ataw tanaman lainnya?

e

Apakah perubahan cuaca atau iklim mempengamly waktu tanam dan panen? Bagaimana
cara Anda menghadapinya?
IL. Sistem Kerja di ladang

1. Apa metode atau cara kerja yang Anda gunakan di ladang? Apakah menggunakan alat
tradisional atau sudah menggunakan alat modern?

(=]

. Bagaimana pembagian mugas dalam keluarga atau antar warga desa saat berladang? Siapa
vang bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu?

II. Sistem kekuasaan dalam masvarakat

1. Siapa yang memegang peran penting dalam pengambilan keputusan terkait dengan

berladang? Apakah ada peran khusus dani kepala adat, kepala keluarga, atau pemilik tanah?

. Siapa vang memiliki akses atan kontrol terhadap sumber daya pertanian seperti tanah dan
air? Apakah ada batasan atas hak khusus yang dinuliki oleh beberapa individu ataw
kelompok?

IV. Proses atau prosedur berladang

1. Apa saja tahapan atau langkah-langkah vang Anda lakukan dalam berladang dari awal

[

hingga panen?

[

. Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam kegiatan berladang? Apakah dilalukan
secara koleltif atan individu?



PERENCANAAN WILAYAH I
PROGRAM STUDI PERENCANA AN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
1. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 Pew. 108 Fax (0341) 553015 Malang

. Apa saja pengetahman tradisional yang Anda gunakan dalam berladang? Misalnya, cara

memilih benih atau cara mengelola tanah?

. Apakah Anda melakukan ritual atan vpacara adat terkait dengan berladang? Jika iya. bisa

jelaskan jenis ritual ataw upacara yvang dilalmkan?

V. Rnuang dalam sistem pertanian

1

Bagaimana Anda mengenali kondisi fisik tanah yang cocok vatuk bertani? Apakah ada cara
khusus dalam menentulan kesuburan tanah?

. Bagaimana pembagian lahan atau pela ruang dalam bertani di daerah ini? Apakah ada aturan

atan kebiasaan dalam penataan lahan?

. Apakah ada batasan fisilc atan sosial yang mengatur pembagian lahan atau akses ke sumber

dava di masvarakat imi?

VI. Hubungan antara pelaku dalam berladang

1

Bagaimana komunikasi dalam kegiatan berladang? Apakah lebih bersifat individo ataw ada

kerja sama gotong royong antara petani?

. Seperti apa interaksi sosial antar petani atau dengan anggota masyarakat lainnya dalam

kegiatan berladang?

. Apakah ikatan kekeluargaan berperan dalam kegiatan berladang? Adakah tradisi yang terus

dilestarikan dalam keluarga atau kemunitas?

. Apa norma sosial yang berlaku dalam masyarakat terkait dengan berladang? Apakah ada

kebiasaan atau aturan yang hars dipatuhi oleh semua anggota masvarakat?

VIL Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya berladang

1

Apakah pervbahan iklim mempengarvhi pola tanam Anda? Bagaimana dampaknya terhadap
kegiatan pertanian?

. Apalah Anda menggunakan telmologi modern dalam berladang? Seperti alat pertanian atan

tekmologi lainnya? Apa pengaruhnya terhadap hasil pertanian Anda?

. Apakah ada kebijakan pemerintah yvang mempengaruhi cara Anda mengelola tanah atau

berladang? Misalnya. mengenai penggunaan lahan atan pengelolaan hutan.

. Apakah permintaan pasar mempengaruli jenis tanaman yang Anda tanam? Apakah Anda

menyesuaikan tanaman berdasarkan permintaan pasa?

. Bagaimana pengetahuan tradisional yang Anda miliks mempengaruhi cara Anda berladang?

Apa saja prinsip atau teknik yang diterapkan dalam berladang?
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10.

11.
12.

13.

VIIL

. Bagaimana struktur sosial dalam masyarakat mempengaruhi kegiatan berladang? Apakah

ada peran khusus untuk setiap individu atau kelompek dalam berladang?

. Bapaimana Anda mengorganisir kerja di ladang? Apakah ada sistem atan mekanisme

tertentu dalam menjalankan pekerjaan berladang?

. Bagaimana pembagian tugas dalam kegiatan berladang? Siapa yang bertanggung jawab

untuk bagian-bagian tertentu dalam proses bertami?

. Siapa vang memilili tanah untuk berladang? Apakah ada pembagian tanah di masyarakat

atan sistem kepemilikan vang diterapkan?

Apakah ada praktik budaya yang tetap dijaga dalam kegiatan berladang? Misalnya, cara
tertentu dalam menanam atan merawat tanaman vang diwariskan turn-termumn.
Bagaimana cara Anda menjaga kesuburan tanah agar tetap produldif untuk bertani?

Apa saja pengetahuan yang Anda mililn dalam pengelolaan tanah untuk menjaga
keberlanjutan pertanian?

Bagaimana cara Anda mengendalikan hama dan penyakit yvang menyerang tanaman?
Apakah menggunakan cara tradisional atau teknologi?

Keberlanjutan budaya berladang

. Bagaimana Anda menjaga keberlanjutan ekologis dalam berladang? Apakah ada dampak

negatif terhadap lingkungan yang Anda perhatikan dan bagaimana Anda mengatasinya?

. Apakah kegiatan berladang ini memberikan manfaat sesial bagi masyarakat Anda?

Bagaimana hubungan sosial antar petam dipengambi oleh kepiatan 1m?

. Apakah kegiatan berladang in1 memberikan manfaat ekonon yang berkelanjutan bagi Anda

dan keluarga? Bagaimana Anda menjaga kestabilan hasil pertanian?

. Bagaimana budaya berladang imi tetap dilestankan dalam masyarakat? Apakah generasi

mmda tertarik untuk melanjutian tradisi berladang 1?7
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Nama : Titin Agustin
NIM 2124053
Jurusan/Prodi : Perencanaan Wilayah Dan Kota
Judul : Etnoekologi Budaya Berladang Kecamatan Long Bagun, Kabupaten Mahakam Ulu

Ardiyanto Maksimilius

Dosen Penguji Pertanyaan/Saran
1. Termonologi Etnoekologi
di jelaskan dalam latar
belakan,
2. Urgensi penclitian

Keteran ‘an an

Tanda Tangan

Telah di tambahkan di latar belakang halaman 1

Topik di perkuat
mengapa perlu di
teliti  keberlanjutan
etnoekologi

Lokasi?  (mengapa
memilih lokasi itu)

e Topik telah di perkuat karena di karenakan

penelitian etnockologi berladang penting
untuk melestarikan pengetahuan lokal yang
mengandung nilai ekologis dan spiritual,
menjaga keberlanjutan lingkungan melalui
praktik  seperti rotasi lahan, serta
menghadapi ancaman perubahan sosial dan
ckonomi yang dapat menggeser sistem
tradisional. Selain itu, sistem ini berperan

Gai, ST., MSi penting  dalam  ketahanan pangan dan e
pelestarian budaya lokal, sehingga perlu
dikaji dan dipertahankan.
* Saya memilih lokasi ini di karenkan
Keumaum Long Bagun masll'l
sistorn berlad
memiliki kekayaan budaya Daynk yang
kental dengan nilai etnockologi, sedang
mengh:dnpl lekannn pembuhnn sosial dan
kajian akademik
lokal schmggn berpotcnsl memberi
_ SR e o SO
o PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
o FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
J1. Bendungan Sigura-Gura No.2, Malang-Jawa Timur
Telp/Fax : (0341) 567154
pengembangan kebijakan berbasis budaya. |
3. Proses sintesa teori tidak Gndsic Cesprm T /v@f?)
terlihat, tinj Telah di perbaiki pada BAB 2 halaman 12-21
bukan Kliping teori /
4. Konsisten aspek | Sudah di cek untuk sasaran penelitiannya berupa &”b_ z%’)
“etnoekologi”™ pada praktik etnoekologi, faktor-faktor yang ®
sasaran penelitian mempengaruhi kegiatan berladang, dan peluang 02. &:‘L 3
keberlanjutan budaya berladang.
5. Metode analisa, di
vincikan kembatl, Broses | Motode analsa sudah dirincikan halaman 31-35
analisisnya
1. Etnoekologi lebih | Telah di fokuskan terkait terkait esm cquilibrium
memfokuskan pada antara manusia dan ekologis yang di mana
equilibrium  yang  di i i antara
dapatkan dalam interaksi | manusia dan lingkungan dalam praktik budaya,
Widiyanto Hari Subagyo :::,‘;:gi, manusia  dan | seperti cara ma.syanhl adat mengelola alam
Widodo, ST., MSc lokal.
2. Berladang dan budaya, | Dalam kegiatan berladang bukan sekadar
pertajam hubungan antara | kegiatan bercocok tanam, tetapi juga bagian dari
budaya dan berladang budaya yang mencerminkan nilai, kepercayaan,
dan adat istiadat arakat.
Mohammad Reza, ST., 1. Coba perkuat tentang | Dari judul yang saya ambil yaitu Etnockologi
MURP tataruangnya Budaya Berladang Kecamatan Long Bagun,
Kabupaten Mahakam Ulu sangat penting untuk 2
tataruang yang ada di Kecamatan Long Bagun 7
antara lain untuk membagi ruang berdasarkan
fungsi ekologis dan adat, seperti hutan lindung,
ladang aktif, dan permukiman. Penggunaan
ruang tidak semata-mata teknis, tetapi diatur
oleh budaya, ritual, dan aturan adat, termasuk
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budaya, ritual, dan aturan adat, termasuk kapan
dan di mana membuka serta menutup lahan,
Dalam kontcks perencanaan wilayah pemahaman
terhadap sistem tata ruang tradisional ini penting.
agar pembangunan tidak mengabaikan nilai-nilai
lokal yang mendukung keberlanjutan ckologis

dan identitas budava
Pembimbing I Pembimbing 11
é//f ;
Ir
0704066602
e  Seminar Hasil
BERITA ACARA SEMINAR HASIL
Nama : Titin Agustin
NIM $2124053
Jurusan/Prodi : Perencanaan Wilayah Dan Kota
Judul :E kologi Budaya Kq Long Bagun, K. Kk Ulu
Dosen Penguji Keterangan/Tanggapan Tanda Tangan
I. Tata penulisan laporan sudah di perbaiki dari
BAB 1-BAB 6
2. Pemahaman penelitian [«  Penclitian ctnockologi adalah Kajian yang 2
etnoekologi. mempelajari hubungan antara manusia dan

lingkungan hidupnya dengan menekankan
bagaimana pengetahuan lokal, nilai budaya,
dan  praktik sosial membentuk cara
masyarakat memanfaatkan serta
melestarikan sumber daya alam.
Penelitian ini memahami etnoekologi
sebagai kajian mengenai hubungan timbal
balik antara manusia dan lingkungannya,
Dr. Agung Witjaksono, ST, yang diatur oleh pengetahuan, praktik, dan
MT nilai budaya setempat. Dalam konteks
budaya berladang masyarakat Dayak di
Kecamatan Long Bagun, etnockologi tidak
hanya melihat aktivitas berladang sebagai
cara produksi pangan, tetapi juga sebagai
sistem  pengetahuan  ckologis  yang
terintegrasi  dengan adat istiadat dan
kepercayaan lokal.
Budaya berladang’ di Long Bagun
mencerminkan pemahaman ckologis
masyarakat  fentang _ pemilihan  dan
pengelolaan  lahan, teknik rotasi untuk
menjaga_kesuburan tanah, serta_penentuan
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Nama : Titin Agustin
NIM 12124053
rodi sP Wilayah Dan Kota
Judul : E kologi Budaya Berladang K Long Bagun, Kabupaten Mahakam Ulu

Pertanyaan/Saran
. Lebih banyak peta, foto, | Peta telah di tambahkan pada halaman 45 BAB

gambar dan lainnya

Kete: anggapan Tanda Tangan

4, Foto-foto juga sudah di tambahkan pada BAB
4 Gambaran Umum

Mgohammad Reza, ST.,
MURP

. Penjelasan  tentang

budaya dan ruang.

nilai [¢  Nilai budaya menjadi landasan utama yang
mengatur  praktik  berladang  sekaligus
menjaga keseimbangan antara manusia,
alam, dan leluhur. Nilai-nilai ini tercermin
dalam sistem gotong royong yang
memperkuat solidaritas sosial melalui kerja P
bersama sejak pembukaan lahan hingga
panen, serta dalam kepemimpinan adat yang
memegang peran penting dalam menentukan
lokasi ladang, waktu tanam, dan pelaksanaan
ritual. Berbagai upacara seperti hudog tidak
hanya memiliki makna spiritual tetapi juga
menjadi mekanisme budaya untuk mengatur
pemanfaatan  sumber daya agar ftetap
berkelanjutan.  Selain  itu, pengetahuan
tentang tanah, tumbuhan, tanda alam, dan
teknik bercocok tanam diwariskan secara
turun-temurun,  menjadikan  budaya
berladang  scbagai  sarana  pewarisan
pengetahuan ckologis yang melekat pada
identitas masyarakat.
Halaman: 19 bab 2

* Konsep ruang dalam budaya berladang di

Kampung Long Bagun dipahami tidak hanya

dalam Kategori yang lebih fuas yaitu
variabel penclitian sekaligus
memastikan konsistensinya.

. Mendefinisikan dan memahami tema
untuk setiap variabel penelitian (tema)
lalu menyusun narasi di matriks sintesa
yang menjelaskan esensi dan cakupan
dari tema tersebut secara komprehensif.

. Memproduksi laporan terkait penyajian
temuan dari matriks sintesa di dukung

oleh cuplikan jawaban narasumbernya.

»

©

Pembimbing I

0722047802

Pembimbing 11
P

Ir. Titik Pocrwati, MT
0704066602
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